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ABSTRAK, Kajian ini bertujuan untuk menentukan posisi strategis usaha kerajinan lemari hias dan cindera mata di Kota Palembang. Responden pada penelitian ini adalah para pengrajin  lemari hias dan cindera mata di Kota Palembang. Untuk menentukan posisi strategis digunakan General Electrics (GE) analisis. Hasil penelitian menunjukan bahwa posisi strategis usaha lemari hias dan cindera mata adalah memiliki daya tarik menengah dan kekuatan persaingan rata-rata, sehingga strategi pengembangan yang cocok adalah melakukan identifikasi segmen pertumbuhan, melakukan spesialisasi dan melakukan investasi secara selektif.

Kata kunci: Analisis SWOT, Analisis General Electric (GE) keunggulan bersaing berkelanjutan
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1. Latar Belakang

Bisnis minimarket waralaba (franchise) menjadi salah satu investasi wirausaha yang banyak diminati pasar, sebab keuntungan yang ditawarkan sangatlah besar. Oleh karena itu, tak heran jika hanya dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir perkembangan bisnis ritail tumbuh pesat di Kota Palembang. salah satu pemain utama bisnis minimarket ditanah air yaitu PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk pemilik merek Alfarmat ada 170 oultet berada  di Sumsel. Retail yang lain adalah PT Indomarco Prismatama yang memegang merek retail Indomaret. Minimarket dikenal juga sebagai convenience store adalah perkembangan dari toko kelontong yang menawarkan kenyamana dan jasa seperti supermarket tapi dalam skala yang lebih kecil.  Rencana strategis perusahaan adalah suatu rencana jangka panjang yang bersifat menyeluruh, memberikan rumusan ke mana perusahaan akan diarahkan, dan bagaimana sumberdaya dialokasikan untuk mencapai tujuan selama jangka waktu tertentu dalam berbagai kemungkinan keadaan lingkungan

2. Literatur Review
2.1. Perencanaan Strategis ( Strategic Planning )

Perencanaan Strategis ( Strategic Planning ) adalah sebuah alat manajemen yang digunakan untuk mengelola kondisi saat ini untuk melakukan proyeksi kondisi pada masa depan, sehingga rencana strategis adalah sebuah petunjuk yang dapat digunakan organisasi dari kondisi saat ini untuk mereka bekerja menuju 5 sampai 10 tahun ke depan [1].  Untuk mencapai sebuah strategy yang telah ditetapkan untuk mencapai  keunggulan bersaing, diharapkan pimpinan perusahaan, manajer operasi, harus bekerja dalam sebuah sistem yang ada untuk mencapai proses perencanaan strategis / strategic planning, [3]. Kemampuan infrastruktur yang dimiliki, harus dipergunakan secara tepat guna, sehingga dapat menjadi sebuah strategi yang unggul dalam sebuah perencanaan 2] 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya dapat diketahui bahwa elemen-elemen dasar dari proses manajemen strategis adalah pengamatan lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi, dan evaluasi dan pengendalian. Berikut Gambar 1. merupakan gambar elemen dasar proses manajemen strategis atau basic model of the strategic management process.
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                 Gambar 1. Basic Model Of The Strategic Management Process

Sumber : Wheelen & Hunger, 2008 : 11
Pengamatan lingkungan merupakan hal yang utama dan mendasar dalam penentuan strategi dalam manajemen startegik. Pengamatan lingkungan dengan melakukan evaluasi ancaman dan peluang lingkungan dengan memperhatikan kekuatan dan kelemahan perusahaan, dalam hal ini perusahaan ritail mini market. Perencanaan strategis adalah proses yang dilakukan suatu organisasi untuk menentukan strategi atau arahan, serta mengambil keputusan untuk mengalokasikan sumber dayanya (termasuk modal dan sumber daya manusia) untuk mencapai strategi ini. Berbagai teknik analisis bisnis dapat digunakan dalam proses ini, termasuk analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), PEST (Political, Economic, Social, Technological), atau STEER (Socio-cultural, Technological, Economic, Ecological, Regulatory).
    2.2. Mini Market

 [5] menyatakan bahwa :Usaha eceran (retailing) meliputi semua kegiatan yang terlibat dalam penjualan barang atau jasa secara langsung ke konsumen akhir untuk penggunaan pribadi dan bukan bisnis. Pengecer atau toko eceran adalah usaha bisnis yang volume penjualannya terutama berasal dari penjualan eceran. Sedangkan [6]  bahwa : “Retailing merupakan semua kegiatan penjualan barang dan jasa secara langsung kepada konsumen akhir untuk pemakaian pribadi dan bukan rumah tangga, bukan untuk keperluan bisnis”. Secara umum format bisnis ritel yang saat ini berkembang pesat di Indonesia adalah hypermarket, supermarket, minimarket atau convenience store , departemen store, dan specialty store.  Hypermarket, supermarket, dan minimarket pada dasarnya perkembangan dari toko kelontong  dan pasar tradisionil, sehingga kemudian ritel modern ini sering diberi istilah pasar modern. Perbedaan untamanya terletak pada luas ruangan, range produk dan jasa yang ditawarkan. Dalam tulisan ini yang dimaksud ritel modern dibatasi pada hypermarket, Supermarket dan Minimarket.
3. Metode Penelitian dan Teknik Analisis Data
Populasi dalam penelitian ini adalah pengrajin lemari hias dan cindera mata di Kota Palembang. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini digali dari wawancara dengan pengrajin dan pihak pemerintah kota Palembang. Wawancara mendalam dilakukan dengan tidak terstruktur, dimana peneliti tidak menyiapkan terlebih dahulu daftar pertanyaan. Peneliti ingin mengetahui apa yang menjadi hambatan, tantangan, peluang maupun kekuatan pengrajin. Taknik analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif dan pendekatan analisis Matriks SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) dan analisis GE (General Electrics). 
4. Hasil Dan Pembahasan
Kondisi prasyarat penerapan konsep sustainable competitive advantage (SCA) sebagai strategi pemasaran mini market dapat dianalisis, yaitu kondisi pesaing dan kondisi cara bersaing. Terhadap kondisi pesaing, yang dianalisis adalah pengenalan produk sendiri, pengenalan terhadap pesaing, dan pengenalan terhadap produk pesaing.  Secara keseluruhan profil responden sebagai berikut seperti terlihat pada gambar dibawah :.

Tabel 1. Profil responden
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Gambaran responden menunjukkan Mini Market, 47% status tempat usaha menyewa dalam waktu jangka panjang (> 5 tahun). Lama beroperasi 83% kurang dari satu tahun. Loaksi mini market 67% berada didaerah perumahan dan omzet penjulan perbulan 52% antara 10 s/d 20 juta perbulan.  
Selanjutnya dilakukan analisis internal dan eksternal pengusaha mini market di kota Palembang, sebagai berikut :
4.1. Analisis Lingkungan Internal
Adapun analisis internal meliputi : analisis produksi, sumber daya manusia,  keuangan dan  pemasaran dapat diuraikan sebagai berikut :
(1) Analisis Produksi, meliputi, pemanfaatan  teknologi, keragaman produk, kualitas produk,. Berdasarkan hasil identifikasi menunjukkan sebagai berikut : (1) Teknologi informasi yang digunakan berupa sistem informasi kasir; (2) Keragaman produk dengan menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari; (3) Kualitas produk, cukup baik sesuai dengan standar BPOM..
(2) Analisis Sumber Daya Manusia, meliputi: ketrampilan tenaga kerja, upah tenaga kerja dan sistem pelatihan tenaga kerja. Berdasarkan hasil identifikasi menunjukkan: (1) keterampilan tenaga kerja meliputi petugas kasir, pramuniaga maupun petugas gudang cukup baik; (2) tingkat upah dibayarkan berdasarkan UMR yang ditetapkan; (3) pelatihan tenaga kerja diberikan mini market, khususnya dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan.
(3)  Analisis Keuangan, meliputi kebutuhan modal kerja, struktur modal. Berdasarkan hasil identifikasi bahwa: (1) Modal kerja yang dimiliki relatif besar rata-rata diatas Rp 100.000.000,-; (2) struktur modal, beragam namun sebagian besar berimbang antara modal sendiri dan pinjaman dari bank. 
(4) Analisis Pemasaran, meliputi: penetapan harga, area pemasaran dan promosi. Berdasarkan hasil identifikasi menunjukkan: (1) penetapan harga, berdasarkan konsep waralaba yang telah ditentukan; (2) area pemasaran dilakukan secara terintegrasi melalui perusahaan induk, misalnya indomaret, alfamart dll; (3) promosi dilakukan melalui media web, media cetak.
4.2. Analisis Lingkungan Eksternal 
Adapun analisis ekternal meliputi : (1) tingkat persaingan; (2) kondisi perekonomian; (3) kebijakan pemerintah dan (4) sosial budaya.

(1) Analisis Persaingan, Mencakup: kekuatan pemasok dan keragaman produk,  jumlah pesaing, hambatan untuk masuk dan daya beli konsumen. Berdasarkan hasil identifikasi tingkat bahwa : (1) ketersediaan produk terjamin; (2) jumlah pesaing, sangat  ketat; (3) kekuatan tawar menawar daan daya beli cukup baik.
(2) Analisis Kondisi Ekonomi, Mencakup: trend ekonomi regional, tingkat pendapatan masyarakat, tingkat daya beli masyarakat, tingkat upah minimum regional, tingkat suku bunga.. Berdasarkan hasil identifikasi bahwa: (1) trend perekonomian regional cukup baik.; (2) tingkat pendapatan masyarakat umumnya dapat mempengaruhi omzet; (3) daya beli masyarakat cukup baik ; (4) tingkat upah (UMR) cenderung tidak mempengaruhi omzet penjualan; (5) tingkat suku bunga pinjam, cukup kompetitif.
(3) Analisis Kebijakan Pemerintah,  Mencakup: Peraturan Daerah Kota Palembang, birokasi Pemerintah Kota Palembang. Berdasarkan hasil identifikasi bahwa : (1) Peraturan Daerah dan birokrasi Pemerintah daerah mendukung keberadaan mini market dengan harus mengikuti prosedur yang berlaku; (2) Ada sebagian mini market yang belum memiliki izin tempat usaha khususnya kebedaraan didaerah-daerah perumahan.
(4) Analisis Sosial Budaya Mencakup: keamanan dalam usaha, kondisi sosial masyarakat, keterbukaan masyarakat terhadap usaha dan budaya masyakat. Berdasarkan hasil identifikasi bahwa: (1) tingkat keamanan cukup kondusif walaupun ada sebagian yang mengalami ganguan kejahatan; (2) kondisi sosial dan keterbukaan serta budaya masyarakat cukup baik;
Tabel 2: Analisis SWOT Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
	Kekuatan
	Kelemahan

	1) Produk yang dijual baik
2) Layout produk baik
3) Harga kompetitif
4) Berorientasi pada pelanggan.

5) Rata-rata SDM berketrampilan tinggi.

6) Struktur modal yang seimbang antara modal sendiri dan hutang.

7) Bagian dari waralaba
	1) Jumlahnya mini market sudah cukup banyak
2) Hanya menjual produk tertentu
3) Tidak ada tawar menawar harga.

4) Keuntungan dari omzet relatif masih Kecil

	Peluang
	Ancaman

	1) Masyarakat butuh praktis dlm belanja
2) Dukungan dari peraturan daerah dan pelayanan aparatur yang cukup baik.

3) Kondisi politik yang stabil.

4) Kondisi keamanan, budaya dan sosial masyarakat  yang cukup kondusif.


	1) Persaingan bisnis yang ketat.

2) Kemudahan pesaing masuk pasar.

3) Kekuatan tawar menawar pembeli yang cukup kuat.

4) Pendapatan dan daya beli masyarakat yang masih rendah.

5) Pembeli memiliki banyak pilihan


Dari hasil analisis SWOT pada uraian diatas, menunjukkan bahwa faktor internal mempunyai kekuatan dan kelemahan yang dapat digunakan sebagai dasar terciptanya keunggulan bersaing yang berkelanjutan (SCA).
Posisi strategis mini market menggunakan analisis matrik kekuatan bisnis, yaitu melakukan analisis daya tarik usaha dan daya saing sektor usaha dengan memanfaatkan hasil analisis SWOT, kemudian disusun diagram SWOT. Dari hasil tersebut dibuatlah posisi strategis, sebagai berikut :

Tabel 3: Posisi Strategis Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Mini Market
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Tabel diatas menunjukkan bahwa posisi mini market di Kota Palembang berada pada daya tarik menengah dan persaingan menengah. Kondisi ini menunjukkan pertumbuhan mini market dapat ditingkatkan dengan memberikan peluang secara optimal melalui keterlibatan semua pihak. Pertumbuhan market share sudah tercipta secara khusus karena produk yang dihasilkan merupakan produk ciri khas suatu daerah. Sebagai daerah dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, sektor ini dapat menjadi produk unggulan kota palembang.   Pada saat yang sama, karena berada pada pertumbuhan pasar yang menengah dan persaingan yang menengah maka perlu untuk melakukan investasi secara selektif dan melakukan spesialisasi. Kemudahan untuk memperoleh kredit bank serta tingkat bunga yang kompetitif dapat meningkatkan daya saing bagi mini market.  Pemanfaatan teknologi tidak hanya sekedar pada proses produksi tetapi juga pada pemasaran produk. Sehingga jangkauan menjadi lebih luas. Langkah berikutnya yang perlu diambil yaitu mengembangkan produk dan pasar serta meningkatkan inovasi bisnis kemudian memberikan keanekaragaman produk dan mempertimbangkan keinginan pelanggan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis General Electrics (GE) diperoleh informasi bahwa posisi strategis mini market di Kota Palembang adalah memiliki daya tarik menengah dan kekuatan persaingan yang rata-rata, sehingga strategi pengembangan yang cocok adalah melakukan identifikasi segmen pertumbuhan, melakukan spesialisasi dan melakukan investasi secara selektif.
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